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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan karena masih tingginya angka KKP di Nusa Tenggara Barat dan tingkat kesehatan
yang masih rendah.

<br />

Secara umum penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang tingkat konsumsi makanan anak
balita pada keluarga nelayan dan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Tingkat konsumsi makanan
diperoleh dengan mentransfer makanan yang dimakan dalam bentuk kalori dan protein.

<br />

<br />

Lebih rinci lagi penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran pengaruh pendapatan keluarga
nelayan terhadap tingkat konsumsi makanan anak balitanya. Juga faktor lain yang terkandung dalam diri
Anak seperti umur dan jenis kelamin,dan yang terkandung dalam diri orang tua terutama ibu adal ah tingkat
pendidikan, pengetahuan tentang makanan yang baik.

<br />

<br />
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur Nusa tenggara Barat
<br />

<br />

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendapatan cross sectional dengan tehnik analisis kuantitatif dan
kualitatif. Pengambilan data kuantitatif dilakukan dengan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner
dan pengukuran pada tehnik recall 24 jam makan. Data kualitatif dilakukan dengan tehnik wawancara
mendalam dan observasi |apangan.

<br />

Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan tehnik analisis distribusi frekwensi, uji Chi Square ,
Analisis varians satu faktor (ONEWAY), korelasi Pearson's, regresi sederhana dalam bentuk |ogaritma dan
regres logistik. Pada data kualitatif diperoleh dengan caraindepth interview, observasi. Data kualitatif
dipakai sebaga pendukung data kuantitatif, untuk mempertajam analisis mengenai kondisi sosial
masyarakat.

<br />

<br />
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Penelitian ini dilakukan terhadap keluarga nelayan yang mempunyai anak balita dengan jumlah sampel 250.
Akan tetapi karena banyak terjadi drop out makajumlah sampel berkurang menjadi 299 responden.
Penelitian dilakukan pada lima desa kawasan pantai yaitu Tanjung Luar, Pijot, Jerowaru, Pemongkong dan
Batunampar.

<br />

<br />

Hasil penelitian mendapatkan bahwa kondisi masyarakat keluarga nelayan di kecamatan keruak masih
sangat memprihatinkan. Tingkat Konsumsi Makanan masih rendah untuk mencapai jumlah kalori dan
protein yang dianjurkan. Tingkat pendapatan tidak merata, kebanyakan masih berada pada tingkat
kemiskinan. Pendidikan yang diperoleh juga masih rendah dan masih banyak responden yang tidak pernah
sekolah. Kemampuan membaca juga masih rendah, begitu juga kemampuan berkomunikasi jugamasih
belum baik.

<br />

<br />

Hasi| analisis hubungan antar variabel dengan tehnik multivariate logistic regression didapatkan bahwa
umur batita, kemampuan berbahasa ibu dan kemampuan membaca KK dengan konsumsi makanan
bermakna. Sedangkan untuk penegetahuan tentang makanan yang baik tidak menunjukkan hubungan yang
bermakana dengan konsumsi makanan. Pada varaibel pendapatan diperoleh hubungan yang berfluktuasi
yaitu ketika berhubungan dengan konsumsi kalori bermakna tapi pada protein tidak bermakna dan untuk
kedua-duanya bermakna.

<br />

<br />

Hasi| analisis tersebut membuktikan bahwa faktor anak sangat penting dimana pada umur tersebut anak
membutuhkan makan yang cukup untuk perkembangan fisik dan mentalnya. Faktor ibu di pedesaan perlu
dilihat yaitu ketika tingkat pendidikan tidak bisa memberi indikasi yang baik maka kemampuan berbahsa
Indonesia dijadikan sebagai indikator padaibu di pedesaan. Pada Ayah (KK) diturunkan padaindikator
kemampuan membaca. Pengetahuan ibu tentang makanan yang baik tidak selalu menjamin akan terjadinya
tingkat konsumsi yang baik pula akan tetapi pengetahuan lebih terkekang adanya dominasi ketidak
berdayaan dan kebiasaan makan. Tingkat pendapatan memang sebagai variabel utama dalam menentukan
jumlah konsumsi dimanaterjadi hubungan positif, akan tetapi dari hasil analisis demand melalui koefisien
el astisitas menunjukkan perubahan kenaikan tingkat konsumsi sangat lamban.

<br />

<br />

Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana dalam penanganan masalah kekurangan konsumsi makanan pada anak
balitadi keluarga nelayan kecamatan K eruak. Beberapa saran yang dapat kami ajukan adalah pertama kali
ciptakan rasa aman pada masyrakat. Diberikan alternatif pekerjaan pada saat musim paceklik atau budidaya
kawasan pantai. Memberi bantuan tehnologi madya pada nelayan. Penyuluhan tentang pentingnya makanan
terutama sumber laut yang optimal, penyuluhan hendaknya disampaikan dengan bahasa yang mereka



mengerti. Kembangkan lagi pendidikan non-formal untuk pemberantasan buta aksara, buta bahasa dan buta
angka. Mengoptimalkan lembaga-lembaga kesehatan yang sudah ada dengan membentuk jaringan-jaringan
dari tingkat dinas Kabupaten sampai kepada tingkat Kader Posyandu. Libatkan tokoh agama untuk
menyampaikan informasi masalah kesehatan dan gizi.

<br />

<br />

Penelitian ini juga menyarankan adanya monitoring tentang kebiasaan makan, diharapkan melalui-beberapa
penyuluhan tentang kesehatan dan gizi, masyarakat bisa memanfaatkan sumber makanan yang optimal.

<br />

<br />
Daftar Bacaan : 65 (1973 - 1992)
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